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I.   PENDAHULUAN​[1]​ 
Persaingan dan tantangan yang semakin ketat menimbulkan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan semakin kompleks dan beragam, persaingan antar perusahaan tidak lagi terbatas secara lokal, tetapi mencakup kawasan regional dan global. Setiap perusahaan bersaing untuk terus-menerus mencari usaha dan cara terbaik agar tetap bertahan dalam persaingan tersebut. Dalam hal ini yang dijadikan sebagai ajang untuk bersaing adalah kualitas, harga dan layanan. 

Sebuah perusahaan memerlukan berbagai jenis barang untuk keperluan proses produksinya. Barang-barang tersebut dapat berbentuk bahan baku, barang umum, suku cadang atau barang-barang lain yang dapat digunakan sebagai pendukung untuk pelaksanaan operasinya. Barang-barang tersebut bisa saja diperoleh dari tempat yang jauh, bahkan diimpor dari negara lain. Seringkali penggunaan dari barang-barang ini tidak teratur baik dalam jenis, jumlah maupun frekuensinya sehingga perlu disimpan terlebih dahulu dalam gudang penyimpanan barang. Tempat penyimpanan barang persediaan dapat berupa gudang, lahan kosong ataupun tempat-tempat lain yang dapat  menyimpan  bahan  baku, barang setengah jadi, barang jadi, dan barang-barang yang dibutuhkan untuk keperluan operasi. Dengan adanya penyimpanan barang ini maka diperlukan biaya yang besar, sehingga diperlukan adanya pengendalian untuk menekan persediaan seminimal mungkin.

Banyaknya masalah persediaan yang dialami perusahaan sering mengakibatkan terganggunya kegiatan distribusi, yang diakibatkan oleh susahnya memperoleh barang, suku cadang dikarenakan jarak yang jauh. Hal ini dapat mengakibatkan meningkatnya biaya persediaan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karenanya pengendalian persediaan memegang peranan penting dalam proses distribusi produk karena besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengadaan dan penyimpanan barang, dengan kata lain berapa sebaiknya jumlah pesanan dan waktu pemesanan dengan mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi.

II.   SISTEM PERSEDIAAN
2.1 Perioda Keputusan
Pertimbangan perusahaan dalam melakukan pesanan mingguan memperhatikan beberapa hal penting. Produk L2 (Logistic Lullabies) harus sudah dipesan diawal tiap minggunya dari pemasok. Untuk memutuskan berapa banyak yang harus dipesan, perusahaan bermaksud untuk mengetahui berapa banyak permintaan L2 minggu depan. Akan tetapi realisasi untuk masa depan tersebut tidak dapat diketahui pada waktu memesan. Karena itu perusahaan harus memprediksi berapa banyak permintaan yang dikeluarkan untuk minggu berikutnya. 

Untuk membantu dalam menetapkan kebutuhan, perusahaan menyimpan salinan permintaan sepanjang tahun lalu, termasuk dari produk L2 yang terjual dan jumlah permintaan pelanggan yang tidak terpenuhi. 

Suatu histogram data permintaan dari suatu perioda dapat digambarkan yang menunjukkan banyaknya jumlah kejadian dari tingkat permintaan tahun lalu, N(X), frekuensi relatif dari setiap kejadian, menandakan Pr(X). Bila perioda permintaan yang diamati sebanyak 52 minggu maka . Histogram tersebut juga menggambarkan distribusi frekuensi kumulatif dari data tersebut, Sheffi [1].
                                  	[1]

Dengan kata lain,  adalah merupakan pecahan dari hari dimana permintaan L2 kurang dari x. Kuantitas ini adalah merupakan suatu ukuran tingkat layanan, yang berupa pecahan dari hari di mana semua pelanggan dilayani dan tidak ada Stock-Out (dengan kata lain, kemungkinan yang akan terjadi adalah semua permintaan akan terpenuhi). Tingkat dari pengukuran layanan ini juga dikenal sebagai Cycle Service sejak pengukuran layanan merupakan pecahan dari siklus pesanan dimana semua pelanggan dilayani. Sebagai catatan tingkatan layanan yang nyata, dari segi pandangan pelanggan tingkat tarif nilai rata-rata dengan baik akan lebih tinggi bahkan sejak pada hari dimana Stock-Out terjadi, banyak pelanggan yang harus dilayani. Nilai rata-rata adalah merupakan kemungkinan dari memuaskan pelanggan secara random dan perbandingan dari penjualan dan permintaan yang diharapkan adalah sama. Histogram juga dapat digolongkan ke dalam jumlah bagian grafik yang lebih rendah sehingga bentuk umum dari garis bawah distribusi dapat terlihat lebih jelas.

2.2   Keputusan Pemesanan

Tahapan berikutnya yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah memutuskan berapa banyak yang akan dipesan untuk minggu depan. Selagi perusahaan tersebut tidak dapat mengetahui permintaan nyata untuk minggu depan, melakukan analisa seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya dapat membantunya mendapatkan beberapa pegangan dari konsekuensi dalam memesan dengan jumlah tertentu dari produk L2. Ia dapat memperkirakan berapa banyak yang harus dipesan untuk minggu depan dengan bertindak seperti yang ia lakukan pada tahun lalu. Hal ini adalah merupakan suatu perumpamaan yang sangat penting dan juga didasari dari peramalan metode algoritma dasar. Ia mengasumsikan bahwa tidak ada perbedaan struktural diantara apa yang akan terjadi pada minggu depan dan kejadian apa yang terjadi pada tahun lalu. Berdasarkan asumsi tersebut, Pr(X=x) dapat diartikan sebagai kemungkinan yang mana permintaan atas minggu menjadi sama dengan x, dan cara yang samadapat diartikan sebagai kemungkinan yang mana permintaan akan menjadi kurang dari atau sama dengan x, lihat rumus [1]. Kemungkinan tambahan, Pr(X > x) adalah merupakan kemungkinan dimana permintaan akan lebih besar daripada x.

Jika diasumsikan biaya setiap pemesanan produk X adalah C, dan pendapatan yang diperoleh dari setiap penjualan adalah R, jika perusahaan memesan Q L2, total laba yang menjadi fungsi dari permintaan nyata adalah x. Kemudian kemungkinan jumlah dari permintaan L2 selama yang diberikan mingguan akan menjadi x adalah Pr(X=x) akan terjadi apabila :
	Jika permintaan di minggu depan akan lebih tinggi daripada pesanan (misal, x > Q), perusahaan  akan menjual Q L2 dan laba dari masing-masing hari seperti itu akan menjadi :   
	Jika permintaan di minggu depan akan lebih tinggi daripada pesanan (misal, xQ), keuntungannya akan menjadi : .

2.3  Pesanan Optimal – Analisis Marginal

Ukuran pesanan optimal Q*, dimana keuntungan adalah yang tertinggi, akan berada pada suatu titik yang mana keuntungan yang diharapkan dari penambahan pemesanan unit kira-kira akan menjadi nol, mengubah keuntungan menjadi kerugian. Keuntungan yang diharapkan dari memesan L2 adalah R-C apabila ia terjual dan –C apabila ia tidak terjual. Kemungkinan dari penjualan  L2 adalah merupakan suatu kemungkinan yang mana permintaan dan penawaran akan lebih tinggi dari pada Q*, Pr(X>Q*), dan kemungkinan dari tidak menjualnya adalah . Keuntungan yang diharapkan dari pemesanan  L2 adalah dari : , yang mana apabila keuntungan memuaskan yaitu .





Hal ini menciptakan besaran pesanan yang optimal adalah [1] :

                               	[2]


2.4   Fungsi Keuntungan

Untuk membangun suatu sistem keuntungan yang diharapkan sebagai suatu fungsi dari ukuran pesanan, suatu permintaan mengikuti kemungkinan fungsi f(X), dengan distribusi kumulatif, F(X), maka jumlah dari barang-barang yang terjual dapat ditulis sebagai berikut ini [1] : 

    [3.1]

Sisi sebelah kanan dari rumus [3.1] merupakan jumlah dari barang-barang yang diharapkan untuk terjual disaat permintaan lebih besar dibandingkan yang lain (x > Q), yang kedua adalah merupakan penjualan yang diharapkan disaat. Daftar barang-barang sisa adalah apa yang tertinggal di musim penjualan (Sales) berakhir di saat x < Q. Jumlah dari barang-barang yang tidak terjual (Unsold) dapat dihitung sebagai berikut  :
    [3.2]
Penjualan (Sales) akan hilang pada saat x > Q. Di dalam kasus ini, permintaan pelanggan lebih tinggi dari pada pesanan. Jumlah yang diharapkan dari penjualan yang hilang (Lost Sales) dapat di diungkapkan dengan rumusan :  
    [3.3] 

Kemampuan pemenuhan kembali (fill rate) dapat dihitung yang merupakan fungsi dari ukuran pesanan Q, adalah :

                              [3.4]

Pada umumnya disaat semua biaya dan pendapatan ditetapkan, bila R mewakili harga jual (Sales) dari barang-barang yang terjual, S adalah nilai pendapatan bersih, L merupakan nilai biaya dari penjualan yang hilang (Lost Sales) dan C adalah biaya pembelian dari barang-barang, maka keuntungan (Profit) yang diharapkan sebagai suatu fungsi dari Q dapat diformulasikan sebagai berikut ini :

           
   		[3.5]





Rumusan diatas merupakan Probability Density Function (PDF). Oleh karenanya untuk menemukan nilai optimal dari Q (Q*), maka fungsi turunannya dapat ditetapkan seperti [1] :
	[4.1]





Dengan demikian fungsi marjinal dari keadaan diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
 
  dan      [4.3]

Dimana F[Q] adalah nilai kemungkinan fungsi kumulatif pada Q (misal , dan   adalah kebalikan fungsi kumulatif. Hal ini adalah suatu perolehan dari analisis marginal.

Model yang sama dapat dikembangkan untuk pertimbangan PDFs. Permintaan dari pertimbangan distribusi adalah dijaminnya harga rendah dari pesanan dan penjualan yang diharapkan ketika perilaku produk lebih pasti. Mempertimbangan kemungkinan fungsi kedudukan, P(X), maka berbagai kuantitas produk dengan fungsinya masing-masing dapat ditunjukkan sebagai berikut [1] : 

		 [5.1]
   	 [5.2]
 	 [5.3]                                                                                                                                                                                         	 [5.4]
                                                                               
2.5   Distribusi Normal

Pada kebanyakan kasus di dunia nyata, terdapat kesulitan menggambarkan distribusi dari permintaan, dimana seluruh distribusi bisa jadi tidak tersedia dan analis hanya bisa memiliki distribusi parameter untuk bekerja dengannya.

Berdasarkan situasi diatas permintaan dapat didekati dengan distribusi normal dimana rata-rata permintaan adalah  dan penyimpangan , maka penjualan yang diharapkan dapat di tunjukkan sebagai berikut ini, Cook [2] :

  	   [6.1]

Dimana  adalah distribusi normal, adalah standar kumulatif distribusi normal dan   adalah fungsi kedudukan normal, maka :
  [6.2]

2.6   Analisa Resiko

Solusi untuk masalah barang-barang persediaan adalah dengan cara memperbesar keuntungan yang diharapkan sesuai dengan kenyataan dari solusi optimal. Peningkatan tersebut mengimbangi resiko biaya yang berada antara batas kontrol bawah dengan batas kontrol atas. Biaya dari batas kontrol atas adalah C dan biaya dari batas kontrol bawah adalah merupakan penjualan yang rugi (R-C). Akibatnya, untuk mencari rasio kritis dapat ditafsirkan dengan cara berikut I ni [2] dan Barnes [3]:
       [7.1]                                       





Kemungkinan dari suatu kerugian adalah hanya merupakan satu ukuran dari resiko. Dalam hal ini juga dapat menggunakan matrik yang lain seperti standar penyimpangan dari keuntungan atau kemungkinan maksimum kerugian.

2.7   Elastisitas Permintaan 

Model periode tunggal barang-barang persediaan dapat digambarkan sejauh hal itu dapat dihubungankan antara harga barang dan permintaan. Pada umumnya sangat diharapkan bahwa menurunkan harga barang dapat menghasilkan permintaan barang lebih tinggi selama periode tersebut. Model tradisional periode tunggal barang persediaan tidak selalu jelas untuk diungkap lebih jauh, walaupun diketahui distribusi permintaan dan harga barang sangat berpengaruh. Salah satu persoalan yang sering dilakukan adalah menentukan banyaknya permintaan dengan memperbesar keuntungan yang diharapkan. Masalah yang biasa terjadi adalah mengatur berapa harga barang dan berapa banyak barang yang seharusnya dipesan untuk memperbesar keuntungan yang diharapkan.

Untuk melihat bagaimana masalah tersebut dapat diselesaikan, diasumsikan permintaan mengikuti sebuah distribusi normal. Parameter spesifik dari distribusi tersebut adalah rata-rata permintaan yang menjadi suatu fungsi dari harga, p, seperti yang di berikan oleh fungsi permintaan berikut ini [2] : 
      (sebagai contoh) 	[8.1]

Dengan kata lain, rasio dari penyimpangan untuk nilai rata-rata adalah konstan. maka terbentuk :
                                     	[8.2]

Keuntungan yang diharapkan kemudian dapat diekspresikan sebagai suatu fungsi dari harga barang satuan. Q*(p) menjadi banyaknya pesanan optimal dengan harga sama dengan p. Dengan harga tersebut, dan  dapat diatur dari rumus [8.2]. Banyaknya pesanan optimal sekarang dapat dihitung sebagai . Dengan Menggunakan Excel perhitungan ini akan menjadi :
 
                    

III.	APLIKASI MODEL  
CV. Mulia Bersama adalah perusahaan yang menyalurkan barang-barang dari perusahaan PT. FRISIAN FLAG INDONESIA yang memproduksi produk minuman susu. Luas jaringan pasar replacement adalah di wilayah Solok dan sebagian kota Padang yang terdiri dari 929 Outlet Aktif dan 33 outlet Non Aktif. 
Tingkat mutu seluruh produk yang dijual oleh CV. Mulia Bersama dan dengan pelayanan yang prima merupakan unsur penting sebagai penunjang keberhasilan dalam memperoleh kepercayaan yang berkesinambungan dari seluruh konsumen yang sejak pertama kali hadir dan beroperasi di wilayah Solok dan sekitarnya.





~ Biaya Pengendaliaan Persediaan : Biaya yang menyangkut dalam pengendalian persediaan barang terdiri dari Ongkos Pesan dan Ongkos Simpan. Ongkos Pesan terdiri dari biaya telepon, biaya administrasi, biaya penerimaan dan pemeriksanaan, biaya pembongkaran dan penempatan. Sedangkan yang termasuk dalam biaya simpan meliputi biaya yang timbul akibat biaya yang tertanam untuk melakukan penyimpanan. Biaya simpan ini diperkirakan sebesar 2.5% per tahun. Dikarenakan tingkat pertukaran barang digudang begitu cepat maka biaya simpan mempunyai kecenderungan tidak besar bahkan mendekati nol rupiah.
~ Lead Time : Lead Time adalah lamanya waktu pada saat melakukan pemesanan hingga pemesanan tiba ditempat yaitu selama 1 minggu.
~ Data Hari Kerja : Jumlah hari kerja selama tahun 2005 sampai dengan januari dan februari tahun 2006 sebanyak 303 hari kerja.





Berdasarkan data pesanan dan permintaan untuk 52 minggu yang dimulai dari Januari 2004 sampai Februari 2005, diketahui bahwa jumlah barang yang keluar adalah 4.697 dus Susu Bendera Full Cream 400 gram, dengan rata-rata 90,33 dus perminggunya, dan simpangan baku sebesar 25,88 dus perminggu. Permintaan paling sedikit adalah 29 dus susu Bendera Full Cream 400 gram, dan yang paling banyak adalah 190 dus perminggunya.














Pengambil keputusan dikaitkan dengan menentukan berapa banyak Susu Bendera Full Cream 400 gram harus dipesan untuk persediaan minggu depan. Asumsinya bahwa permintaan minggu depan sama seperti permintaan tahun lalu. Dengan asumsi ini, P(X=x) diartikan sebagai peluang permintaan pada minggu tersebut adalah x. Pdiartikan bahwa peluang permintaan akan kurang atau sama dengan x. Kebalikannya adalah P(X diartikan bahwa peluang terjadinya permintaan akan lebih tinggi dari x.
Asumsi :
1.	Harga pemesanan Susu Bendera Full Cream 400 gram adalah C.
2.	Profit atau keuntungan adalah R.
3.	Jika dipesan sejumlah Q Susu Bendera Full Cream 400 gram, maka seluruh keuntungan merupakan fungsi dari permintaan nyata, x. 
4.	Peluang bahwa jumlah susu dus terjual selama minggu tertentu akan x adalah P.
Maka :
1.	Jika permintaan minggu depan lebih tinggi dari pemesanan (.x>Q.), dan terjual Q dus susu, maka keuntungan yang diperoleh pada hari yang dimaksud adalah: 
2.	Jika permintaan minggu depan lebih kecil dari permintaan , keuntungan yang diperoleh .

Berdasarkan beberapa asumsi diatas, taksiran keuntungan yang dihitung berdasarkan nilai keuntungan (R) dan nilai biaya (C) serta peluang permintaan barang tahun sebelumnya adalah Keuntungan : R = 432.000 – 407.000 = 25.000 perdus, Biaya-biaya : C = 103.294,54 setiap kali pesan. Rata-rata jumlah barang yang dipesan tiap minggunya adalah 90,33 dus. Maka taksiran keuntungan berdasarkan permintaan tahun sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dijelaskan kolom pertama adalah banyaknya permintaan (x) tiap minggunya dan kolom kedua adalah peluang terjadinya permintaan barang. Banyaknya pesanan dapat dilihat pada baris pertama. Pertemuan antara kolom dan baris merupakan keuntungan yang didapat dari banyaknya pemesanan dan banyaknya permintaan. 

Untuk mendapatkan taksiran keuntungan, maka tiap kolom pemesanan dikalikan dengan peluang terjadinya permintaan, kemudian dijumlahkan. Misalnya pada kolom kesepuluh, dengan jumlah pesanan sebanyak 160 dus perminggu, maka nilai keuntungan untuk setiap pertemuan baris dan kolom dijumlahkan, diperoleh 24170370, kemudian nilai ini kita rata-ratakan, maka diperoleh angka sebesar Rp. 2.272.037.





3.2.2 Analisa Marginal – Pesanan Optimal

Jumlah pesanan optimal (dimana terjadi keuntungan tertinggi) adalah Q*, berada pada suatu titik dimana taksiran keuntungannya paling tinggi dan kemudian perlahan-lahan menurun menjadi nol dan akhirnya merubah keuntungan menjadi kerugian. 

Berdasarkan asumsi dan rumusan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya (lihat rumusan [2]), maka rasio kritis dihasilkan sebesar :

	
Nilai 0,96 yang diperoleh sesuai dengan fungsi distribusi kumulatif diatas merupakan nilai Q dimana  menentukan bahwa Q*=159 dus Susu Bendera. 

Selanjutnya, jika terjadi penambahan biaya, missal, penambahan biaya promosi (S) sebesar Rp 500,- untuk tiap barangnya, maka rasio kritisnya akan semakin besar. . Hal ini berarti perusahaan harus menambah jumlah stok. 

Kebanyakan kasus dalam dunia nyata, mungkin sulit untuk membuat distribusi peramalan dari permintaan. Asumsikan bahwa permintaan berdistribusi normal dengan rata-rata  dan simpangan baku , maka taksiran penjualan dirumuskan sebagai :
.
Dimana  adalah variabel normal standar,  adalah distribusi normal kumulatif standar, dan  adalah fungsi densitas normal standar. Sehingga :
 . 
Peluang terjadinya permintaan menggunakan distribusi normal dapat dirumuskan dari fungsi densitas pada X=x dengan persamaan 

Dimana : 	 = 	nilai konstan, 3,1416
	e 	= 	bilangan konstan, 2,7183
	 = 	parameter yang merupakan rata-rata distribusi.
	 = 	parameter yang merupakan simpangan baku distribusi.

Berdasarkan asumsi di atas, hasil yang diperoleh dari taksiran keuntungan menggunakan distribusi normal digambarkan pada Gambar 3 dan Tabel 2.

Gambar 3 












	      

Umumnya, arti dari risiko adalah pemikiran bahwa ada begitu banyak kemungkinan penghasilan yang mungkin saja berbeda jauh dari nilai taksiran. Varians atau simpangan baku dari keuntungan bisa digunakan untuk mengukur risiko dalam pengambilan keputusan persediaan. 

Mengukur risiko bisnis, sama saja dengan mengukur peluang kerugian, yakni  Dengan kata lain penghasilan akan lebih rendah dari biaya pemesanan Susu Bendera ditambah dengan biaya pemesanan tetap. Peluang ini dapat dihitung, untuk setiap kuantitas pemesanan (Q), sebagai fungsi distribusi kumulatif dari . 

3.2.4 Elastisitas Permintaan 

Model persediaan periode tunggal dijelaskan dengan memasukkan hubungan antara harga di tingkat penjual dan permintaan. Biasanya, jika harga rendah di tingkat penjual maka akan menghasilkan permintaan yang tinggi selama periode tersebut. Model persediaan periode tunggal tradisional tidak secara tegas memperhitungkan masalah ini, diman analisis dibuat sebagai distribusi permintaan dan harga di tingkat penjual sebagai masalah luar. Satu-satunya masalah adalah menentukan kuantitas pemesanan yang memaksimalkan taksiran keuntungan. Masalah yang lebih umum adalah menentukan secara bersama-sama berapa harga yang pantas di tingkat penjual dan berapa banyak barang yang harus dipesan untuk memaksimalkan keuntungan.

Diasumsikan bahwa permintaan mengikuti distribusi normal. Misalkan rata-rata permintaan sebagai fungsi dari harga (p), seperti dijelaskan pada fungsi permintaan . Asumsi berikutnya adalah bahwa distribusi mempunyai koefisien konstan pada variansnya. Dengan kata lain, perbandingan antara simpangan baku dan rata-ratanya akan selalu konstan, misalkan  .





Nilai taksiran untuk Q*(p) adalah






4.1  Analisa Awal

Diketahui bahwa permintaan paling sedikit 29 dus Susu Bendera Full Cream 400 gram setiap minggunya, dan permintaan paling banyak sebesar 190 dus. Rata-rata barang keluar setiap minggunya sebanyak 90 dus. Jika setiap minggu dipesan 29 dus Susu Bendera Full Cream 400 gram, maka semua barang akan terjual, tetapi akan banyak pelanggan tidak terlayani. Jika setiap minggu dipesan 190 dus maka semua pelanggan akan terlayani, tetapi akan banyak barang yang tidak laku dan tersimpan di gudang. Maka berapa sebaiknya jumlah pemesanan yang semestinya dilakukan setiap minggunya.

Jika dipesan 80 dus setiap minggunya, maka permintaan hanya akan terlayani sebanyak 39% dalam setahun, atau permintaan hanya akan terlayani selama 20 minggu. Tetapi jika jumlah pesanan ditingkatkan sedikit menjadi 100 dus tiap minggunya, maka permintaan akan terlayani sebanyak 76% selama setahun. Atau selama 40 minggu dari 52 minggu dalam setahunnya, permintaan akan terlayani. Jika dipesan 120 dus setiap minggunya, maka permintaan akan terlayani selama 44 minggu. Jika dipesan 140 dus barang, maka permintaan akan terlayani selama 48 minggu. Jika dipesan 160 dus barang setiap minggunya, maka 2 minggu dari 52 minggu dalam setahun, permintaan tidak terlayani. Permintaan baru akan terlayani seluruhnya, bila perusahaan melakukan pemesanan barang sebanyak 200 dus dalam seminggu. 





4.2  Analisa Marginal

Nilai Q* adalah jumlah pesanan optimal yang merupakan nilai Q dimana . Nilai ini juga sama dengan nilai yang didapat pada tabel distribusi frekuensi. Nilai X yang lebih kecil daripada Q adalah 159. Sehingga jumlah pesanan optimal sebanyak 159 dus setiap minggunya. Tetapi Jika menggunakan cara ini, pelanggan hanya akan terlayani selama 96% dari 52 minggu atau selama 50 minggu. Sebanyak 2 minggu dalam setahun, pelanggan akan tidak terlayani. 

Selanjutnya, jika terjadi penambahan biaya maka rasio kritisnya akan semakin besar. Akibatnya, mau tidak mau perusahaan harus menambah jumlah stok agar keuntungan yang didapatkan tetap besar. 

4.3	Pesanan Optimal Menggunakan Distribusi Normal

Hasil yang diperoleh dari taksiran keuntungan menggunakan distribusi normal, dengan rata-rata 90,33 dan simpangan baku sebesar 25,88 adalah bahwa keuntungan terbesar dicapai jika melakukan pemesanan barang sebanyak 200 dus perminggunya. Sedangkan keuntungan terkecil didapat jika melakukan 20 barang perminggunya. Hasil ini juga bisa dilihat dengan jelas pada Gambar 4.4 Grafik Taksiran Keuntungan Menggunakan Distribusi Normal.

Jika dihitung langsung, akan didapatkan pesanan optimal Q* = 134. Ini berarti bahwa pesanan yang paling optimal adalah sebanyak 134 dus barang setiap minggunya jika digunakan distibusi normal sebagai distribusinya. 
4.4  Analisa Risiko

Analisa risiko secara kuantitatif adalah salah satu metode untuk memprediksi besarnya kerugian yang dialami. Analisa dilakukan berdasarkan pada formula-formula matematis yang dihubungkan dengan nilai-nilai finansial. Hasil analisa dapat digunakan untuk mengambil langkah-langkah strategis mengatasi resiko yang teridentifikasi.

Dalam kasus yang terjadi pada CV.Mulia Bersama, yakni sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang distribusi Susu Bendera Kotak 400 gram, risiko kerugian  yang mungkin terjadi adalah sangat kecil. Ini dikarenakan, keuntungan yang didapatkan dari setiap dus barang yang terjual, sangat besar (Rp 25.000,-) dibandingkan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengadaan berang tersebut (Rp 1.143,52). Risiko kerugian baru akan dialami oleh perusahaan jika ia melakukan pemesanan barang sebanyak 200 dus barang setiap minggunya.

4.5  Pertimbangan Persediaan Awal

Dalam kasus persediaan Susu Bendera, dimana R = Rp-25000, C = Rp-1143,52, permintaan digambarkan dalam grafik histogram gambar 4.2. Asumsi berikutnya, biaya pemesanan tetap sebesar Rp 500 perdus. Berikutnya, persediaan awal adalah 20 dus dan Q*=160.

Jika pengecer memesan 160-20=140 dus Susu Bendera, keuntungan tambahan akan berbeda antara taksiran keuntungan dengan 160 dus Susu Bendera (Rp 2.272.037,-) dan taksiran keuntungan jika hanya memesan 20 dus Susu Bendera (Rp 477.130,-). Perbedaannya sekitar Rp 1.794.907,-. Karena taksiran keuntungan lebih tinggi daripada biaya tetap sebesar Rp 45.165,- perminggunya maka kelebihan 140 dus Susu Bendera harus dipesan. 





Qkritis =  dus.

Ini berarti penjual di tingkat pengecer harus memesan sampai 160 dus susu jika persediaan awal kurang atau sama dengan 156 dus, dan tidak memesan jika masih ada 157 dus lebih. 

4.6 Permintaan Elastis Berdasarkan Harga Pasar.

Model persediaan periode tunggal dijelaskan dengan memasukkan hubungan antara harga pasar dan permintaan. 





Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil analisa yang telah dilakukan dari hasil studi kasus CV. Mulia Bersama, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Taksiran keuntungan tertinggi didapat jika perusahaan memesan sebanyak 160 dus barang setiap minggunya. Taksiran keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 2.272.037,-
2.	Pesanan optimal berdasarkan analisa marginal, yakni sebanyak 159 dus setiap minggunya hanya akan melayani 96% dari 52 minggu dalam setahun. Ini berarti bahwa sebanyak 2 minggu dalam setahun, pelanggan akan tidak terlayani.
3.	Jika perusahaan berasumsi bawa permintaan akan mengikuti distribusi normal, maka pesanan optimal setiap minggunya adalah sebanyak 134 dus. 
4.	Risiko kerugian hanya akan terjadi jika perusahaan memesan susu Bendera Kotak 400 gram sebanyak 200 dus lebih setiap minggunya. Ini terjadi karena keuntungan yang didapatkan dari menjual Susu Bendera 400 gram, jauh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan dalam pengadaan barang.
5.	Berdasarkan harga di tingkat penjual, maka pesanan optimal adalah sebanyak 134 dus tiap minggunya. 
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